BAB 6
PENUTUP

5.9 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penderita HIV/AIDS dengan TB paru lebih sering terjadi pada laki-laki, rentang usia
26-35 tahun, pendidikan menengah (SMU/SMK), belum menikah, dan memiliki
pekerjaan wiraswasta.

2. Penderita HIV/AIDS dengan TB ekstra paru lebih sering terjadi pada laki-laki,
rentang usia 26-35 tahun, pendidikan menengah (SMU/SMK), belum menikah dan
menikah memiliki-jumlah dan-persentase yangisama,,dan-pekerjaan terbanyak adalah
wiraswasta.

3. Penderita HIV/AIDS dengan TB paru dan TB ekstra paru lebih sering terjadi pada
laki-laki, rentang usia 26-35 tahun, pendidikan dasar,menengah (SMU/SMK),
perguruan tinggi memiliki jumlah dan persentase yang sama, belum menikah dan
menikah memiliki jumlah dan persentase yang sama, dan memiliki pekerjaan
wiraswasta dan buruh/tani.

5.10 Saran
1. Pada pasien laki-laki dengan usia produktif disarankan untuk melakukan
pemeriksaan TB paru ( BTA sputum, rontgen toraks).

2. Pada pasien HIV dengan TB paru disarankan untuk kontrol teratur supaya tidak
menyebar menjadi. TB ekstra paru.

3. Semua pasien HIV yang memiliki BTA negatif disarankan untuk melakukan

pemeriksaan GeneXpert.



